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Abstrak 

Kebutuhan akses informasi melalui internet setiap tahunnya terus meningkat, hal tersebut 

terlihat dari terus bertumbuhnya jumlah pengguna aktif internet di Indonesia, hal tersebut 

memungkinkan akses mencari informasi melalui website menggunakan smartphone banyak 

dilakukan dan tidak terkecuali akses mencari informasi seputar artikel. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengoptimalkan performa, meningkatkan kualitas SEO dan meningkatkan traffic 

website. Ada pun pengoptimalan performa dan untuk peningkatan kualitas SEO website 

media online ini dengan cara menerapkan framework AMP (Accelerated Mobile Pages). AMP 

merupakan solusi untuk website seluler yang lebih cepat dan ringan yang bertujuan untuk 

menyediakan konten kepada pengguna lebih cepat saat pemuatan halaman web. Metodologi 

Framework Hevner atau IS Research Framework digunakan untuk menggambarkan secara 

keseluruhan proses implementasi kerangka kerja AMP, dimana metode tersebut meliputi 

tahap penetapan perspektif pada aspek lingkungan, proses penelitian dan pengetahuan. 

Setelah implementasi AMP dilakukan pengujianan kode AMP menggunakan Google AMP 

Test dan AMP Validator dengan memperoleh hasil valid dan lulus. Untuk pengujian performa 

menggunakan PageSpeed Insights untuk mode mobile diperoleh hasil total skor 846 poin. 

Sedangkan pengujian SEO dengan PageSpeed Insights untuk mode mobile diperoleh hasil 

total skor sebesar 903 poin. Setelah implementasi dilakukan pengecek jumlah pengunjung 

website menggunakan Google Analytic dan mendapatkan peningkatan jumlah pengunjung. 

Kata Kunci: Media Online, Accelerated Mobile Pages, Google AMP, PageSpeed Insights, 

AMP Testing Tools. 

 

Abstract 

The need for access to information via the internet continues to increase every year, this can 

be seen from the continued growth in the number of active internet users in Indonesia, this 

allows access to finding information through websites using smartphones to be done and 

access to finding information about articles is no exception. This research aims to optimize 

performance, improve SEO quality and increase website traffic. There is also performance 

optimization and to improve the SEO quality of this online media website by implementing the 

AMP (Accelerated Mobile Pages) framework. AMP is a solution for faster and lighter mobile 

websites that aims to provide content to users faster when loading web pages. The Hevner 

Framework methodology or IS Research Framework is used to describe the overall process 

of implementing the AMP framework, where the method includes the stage of setting 

perspectives on environmental aspects, research processes and knowledge. After the 

implementation of AMP, the AMP code was tested using Google AMP Test and AMP Validator 

by obtaining valid and passed results. For performance testing using PageSpeed Insights for 

mobile mode, a total score of 846 points is obtained. While SEO testing with PageSpeed 

Insights for mobile mode obtained a total score of 903 points. After the implementation, the 

number of website visitors was checked using Google Analytic and the number of visitors 

increased. 

Keywords: Media Online, Accelerated Mobile Pages, Google AMP, PageSpeed Insights, 

AMP Testing Tools. 
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1. PENDAHULUAN 

Kebutuhan akses informasi melalui 

internet setiap tahunnya terus 

meningkat, hal tersebut terlihat dari 

terus bertumbuhnya jumlah pengguna 

aktif internet dan smartphone. 

Berdasarkan data dari GWI 

perusahaan riset audiens asal Inggris 

yang berjalan sejak tahun 2009 

mencatat jumlah pengguna internet di 

Indonesia telah mencapai 205 juta 

pada Januari 2022, ini berarti ada 

73,7% dari populasi indonesia yang 

telah menggunakan internet. (Insider 

Intelligence, 2022). 

Dengan banyaknya pengguna aktif 

internet di Indonesia, memungkinkan 

akses mencari informasi melalui 

website menggunakan smartphone 

banyak dilakukan oleh masyarakat dan 

tidak terkecuali akses mencari 

informasi seputar artikel update berita 

nasional dan internasional.  

Saat ini hampir semua website 

bergantung pada mesin pencarian 

Google untuk mendapatkan pembaca 

atau pengunjung website. Karena 

semakin banyak website yang beredar 

di internet dengan teknologi website 

yang beragam menyebabkan 

pengindeksian halaman website tidak 

dapat di crawling oleh mesin pencari. 

Sedangkan petumbuhan media 

online saat ini semakin banyak setelah 

Google mulai fokus pada lokalisasi 

konten di tahun 2022 kemarin. Hal ini 

dibuktikan dengan banyaknya website 

yang menargetkan daerah tertentu 

dapat mengungguli website lain yang 

semula berada di puncak pencarian 

namun ditargetkan secara global. 

Dampak dari semakin banyaknya 

media online saat ini yaitu penurunan 

akses pengunjung pada sebuah media 

online hal, ini disebabkan oleh 

banyaknya pilihan artikel serupa dan 

beragam sudut pandang yang beredar 

di mesin pencari. 

Website media online juga perlu 

memperhatikan beberapa factor agar 

dapat bersaing dengan media online 

lain untuk mendapatkan banyak 

pengunjung atau pembaca artikel. 

Website media online harus dapat di 

akses dengan mudah dan cepat oleh 

pengunjung, hal ini dapat dipengaruhi 

oleh spesifikasi sever, kualitas script 

website dan koneksi internet 

pengunjung itu sendiri. 

Apabila koneksi pengunjung 

berkategori lambat biasanya sering 

mendapatkan request time out dalam 

waktu yang sudah ditentukan. 

Sehingga konten yang diinginkan 

sering tidak muncul atau error. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

identifikasi masalah yang tepat adalah 

melakukan penambahan fitur AMP 

(Accelerated Mobile Pages) untuk 

pengoptimalan website media online 

tersebut. Di mana diharapkan dapat 

mengoptimalkan dalam pengaksesan 

website inilahkoran.id pada 

smartphone device. 

Adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengoptimalkan performa 

website inilahkoran.id, meningkatkan 

kualitas SEO dan meningkatkan traffic 

website. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

Action Research (penelitian tindakan). 

Penelitian tindakan digunakan untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi. 

“Action research is a systematic 

approach to investigation that enables 
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people to find effective solution to 

problems they confront in their 

everyday lives” Stringer, E.T (2007:1) 

Dari kutipan tersebut dapat diartikan 

bahwa metode action research yaitu 

metode yang dilakukan secara 

sistematis untuk investigasi yang 

memungkinkan mampu memberikan 

solusi efektif terhadap suatu 

permasalahan yang ada di lingkungan 

sekitar. 

 

2.1 Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah 

website media online inilahkoran.id, 

karena pada website tersebut terdapat 

data berita atau data artikel yang 

digunakan sebagai data penelitian 

 

2.2 Pengumpulan Data 

 Observasi 

Pada tahapan pengumpulan data 

peneliti menggunakan metode 

observasi yaitu merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan 

untuk mengamati dan meninjau secara 

cermat dan langsung di lokasi 

penelitian untuk mengetahui kondisi 

yang terjadi kemudian digunakan untuk 

membuktikan kebenaran dari desain 

penelitian yang sedang dilakukan. 

Dengan demikian observasi dilakukan 

untuk menganalisa kelemahan dan 

kebutuhan website media online 

inilahkoran.id. 

 Analisa Data 

Proses yang dilakukan dalam tahapan 

analisis ini yaitu mengukur performa 

dari setiap data artikel berita yang telah 

tayang pada website media online 

inilahkoran.id, sehingga dapat 

dilakukan proses analisa masalah yang 

terjadi untuk dapat menemukan 

jawaban apa penyebab sebenarnya 

masalah yang timbul dan hal tersebut 

menjadi hasil dari analisa kelemahan 

dan kebutuhan sistem. 

 

2.3 Pengembangan Sistem 

Dalam penelitian ini, usulan 

metodologi pengembangan system 

menggunakan metodologi IS Research 

Framework untuk menggambarkan 

secara keseluruhan proses 

implementasi kerangka kerja 

Accelerated Mobile Pages pada 

pengembangan website media online. 

Kerangka kerja penelitian yang 

dikembangkan oleh Alan Hevner dkk. 

telah diakui secara luas dan digunakan 

dalam berbagai bidang studi. Kerangka 

kerja ini memberikan pendekatan 

sistematis untuk melakukan penelitian 

ilmu desain dalam sistem informasi (Liu 

et al., 2017). Kerangka kerja ini 

menekankan pentingnya menciptakan 

dan mengevaluasi artefak penelitian 

yang berkontribusi pada teori dan 

praktik (Nguyen et al., 2021). Para 

peneliti telah menemukan bahwa 

mengikuti proses desain dan evaluasi 

yang ketat, yang dipandu oleh banyak 

literatur ilmu desain, adalah 

pendekatan yang sangat bermanfaat 

(Sturm & Sunyaev, 2019).Kerangka 

kerja ini telah diterapkan dalam 

berbagai konteks, seperti kemampuan 

inovasi organisasi, keberhasilan 

implementasi teknologi informasi 

kesehatan dan pendidikan berbasis 

simulasi. Kerangka kerja ini juga telah 

digunakan untuk mengembangkan 

model konseptual, seperti model untuk 

komunitas pembelajaran kreatif yang 

didukung teknologi (Suwawi, 2017) dan 

model untuk pengembangan berbasis 

pengetahuan di kota-kota besar. 

Secara keseluruhan, kerangka kerja 



ISU TEKNOLOGI STT MANDALA VOL.19 NO.1 JULI 2024 p-ISSN 1979-4819 e-ISSN 2599-1930  37 

penelitian Hevner telah terbukti menjadi 

alat yang berharga untuk melakukan 

penelitian sains desain dan 

menghasilkan wawasan praktis di 

berbagai website. 

 
Metodologi IS Research 

Framework yang meliputi tahap 

penetapan perspektif pada aspek 

lingkungan (Environment), tahap 

proses penelitian (IS Research), serta 

tahap basis pengetahuan (Knowledge 

Base) seperti di tunjukan pada Gambar 

1. di atas. 

Adapun langkah proses penelitian 

yang meliputi aspek pendekatan 

lingkungan (Environment) seperti peran 

media online inilahkoran.id sebagai 

tempat penelitian, data berita atau data 

artikel sebagai data penelitian yang 

digunakan, serta website media online 

inilahkoran.id sebagai objek penelitian. 

Dalam proses penelitian (IS 

Research) dilakukan implementasi 

AMP pada website inilahkoran.id 

dengan menggunakan metode 

penelitian waterfall dengan langkah-

langkah sebagai berikut: 

 Analisis 

Pada website media online 

inilahkoran.id dilakukan proses analisis 

dimulai dari analisis kelemahan lalu 

analisis kebutuhan. 

 Desain 

Pada tahap desain dilakukan 

perancangan sistem yang meliputi 

perancangan antarmuka atau moockup 

sistem. 

 Implementasi 

Pada tahap implementasi dilakukan 

pengembangan system pada bagian 

frontend system dengan 

mengimplementasikan AMP 

(Accelerated Mobile Pages). 

 Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan pengujian 

performa system menggunakan tools 

benchmark dan melakukan pengujian 

validitas AMP pada sistem. Pada aspek 

pengetahuan (Knowledge Base), 

proses penelitian mengembangkan 

website media online inilahkoran.id 

melakukan pengujian dan 

perbandingan performa website 

dengan benchmark tools serta 

melakukan pengujian validitas AMP 

(Accelerated Mobile Pages). 

 

2.4 Flowchart Implementasi AMP 
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Seperti diterangkan pada Gambar 2. 

di atas, Flowchart untuk implementasi 

AMP terdapat 6 langkah yaitu sebagai 

berikut: 

 Mengembangkan website dengan 

penambahan format halaman AMP. 

Melakukan pengembangan website 

dengan penambahan format 

halaman baru yang terimplementasi 

AMP dan menjadikan halaman 

tersebut sebagai landing page dari 

URL yang diakses pengguna. 

 Membuat halaman AMP. Membuat 

halaman baru dan mengubah setiap 

komponennya menjadi halaman 

AMP yang sesuai berdasarkan 

spesifikasi AMP HTML. 

 Optimasi CSS dan JS. Melakukan 

optimasi CSS secara inline dan 

mengganti semua fungsi Javascript 

pihak ketiga dengan AMP JS. 

 Membuat halaman AMP mudah 

ditemukan. Membuat halaman AMP 

mudah ditemukan dan mudah 

dikenali mesin pencari Google 

menggunakan metadata pihak 

ketiga seperti Schema.org dan 

lainnya. 

 Menggunakan protokol HTTPS. 

Menggunakan protokol HTTPS agar 

dapat memanfaatkan semua fitur 

dari AMP. 

 Menetapkan Cache. Menerapkan 

sistem cache untuk meningkatkan 

performa website saat diakses 

melalui smartphone. Adapun 

penerapan AMP Cache 

menggunakan layanan Cloudflare 

dengan menggunakan fitur 

Cloudflare AMP cache dan 

Cloudflare AMP Real URL. 

 

 

 

2.5 Pengujian 

Setelah melakukan implementasi maka 

dilakukan pengujian dimana pengujian 

tersebut bertujuan untuk memvalidasi 

hasil implementasi AMP apakah sudah 

sesuai dengan standar yang ada pada 

framework AMP dan memvalidasi 

dampak setelah menerapkan AMP 

pada website media online 

inilahkoran.id apakah terdapat 

perubahan yang signifikan pada 

pengindeksan Google dan jumlah 

pengunjung. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem 

Peneliti melakukan observasi pada 

10 website media online mainstream di 

Indonesia seperti detik.com, 

suara.com, kompas.com, 

cnnindonesia.com, liputan6.com, 

tribunnews.com, okezone.com, 

antaranews.com, kumparan.com dan 

tempo.co dan mengambil data 

sampling untuk di jadikan 

perbandingan dengan website media 

online inilahkoran.id. 

Pada observasi ini terdapat dua 

poin yang akan diuji oleh peneliti 

seperti struktur URL, AMP, struktur 

URL AMP, sitemap, struktur sitemap 

dan schema markup JSON-LD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ISU TEKNOLOGI STT MANDALA VOL.19 NO.1 JULI 2024 p-ISSN 1979-4819 e-ISSN 2599-1930  39 

Tabel 1: Pengujian pada 10 website media 

online mainstream di Indonesia. 

 

 

 

Pada Tabel 1 pengujian pada 

website media online mainstream di 

atas, terlihat bahwa 10 website media 

online mainstream terdapat beberapa 

perbedaan seperti fitur yang 

disediakan, teknologi yang digunakan, 

teknik dan strategi SEO yang 

diterapkan juga berbeda. Pada poin 

AMP dan sitemap semua website 

memiliki hal tersebut yang berarti AMP 

dan sitemap adalah poin penting bagi 

website media online. Namun pada 

website media online inilahkoran.id 

belum memiliki halaman AMP. 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Rancangan Use Case Diagram 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Frontend 

 

Perancangan Use Case Diagram 

pada penelitian ini hanya difokus kan 

pada sisi frontend saja, dapat dilihat 

pada Gambar 2 Use Case Diagram 

Frontend yang menjelaskan interaksi 

pengguna umum (Tamu atau 

pengunjung website) dan objek yang 

dapat diakses. Adapun Use Case 

Diagram Frontend Website Media 

Online inilahkoran.id ini terdiri dari Use 

Case melihat beranda, melihata data 

kategori berita, melihat data berita, 

melihata data halaman dan melihat 

data para penulis atau uploader berita. 
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Rancangan Activity Diagram 

 
Gambar 3. Activity Diagram Frontend 

 

Pada Gambar 3 activity diagram 

umum frontend di atas menjelaskan 

mengenai alur aktivitas yang terjadi 

antara aktor tamu / pengunjung dan 

website atau sistem. Pada activity 

diagram ini aktor tamu mengakses 

website media online inilahkoran.id dan 

aktor tamu hanya dapat mengakses 

frontend website media online 

inilahkoran.id untuk mencari dan 

melihat data berita, kategori berita, data 

halaman dan data penulis. Adapun 

frontend website media online 

inilahkoran.id di penelitian ini 

mengimplementasikan framework 

Accelerated Mobile Pages yang 

bertujuan untuk mengoptimalkan 

performa website saat diakses 

menggunakan smartphone dan 

memudahkan dalam pencarian data 

berita melalui mesin pencari Google 

sehingga data berita yang telah 

diunggah di website media online 

inilahkoran.id dapat dengan mudah 

diakses pengguna. 

 

Rancangan Sequence Diagram 

Sequence Diagram 

menggambarkan interaksi antara 

objek, display, dan pengguna di dalam 

sistem sesuai dengan urutan, 

rangkaian waktu, dan interaksi 

pertukaran pesan antar objek. Berikut 

ini merupakan sequence diagram yang 

terdapat pada sistem inilahkoran.id 

(Implementasi Framework Accelerated 

Mobile Pages Pada Pengembangan 

Website Media Online inilahkoran.id). 

 
Gambar 4. Sequence Diagram Melihat 

Detail Berita atau Artikel 

 

Deskripsi sequence diagram 

melihat detail berita atau artikel seperti 

pada Gambar 4 adalah sebagai berikut: 

 Sequence ini dimulai ketika actor 

mengakses URL halaman berita, 

sistem menjalankan fungsi 

home_controller() yang mengakses 

fungsi post(). 

 Pada fungsi post() menjalankan 

query untuk mengambil data detail 

artikel seperti judul artikel, foto artikel 

dan isi dari artikel tersebut, fungsi 

post() juga mengakses fungsi 

category() dan author(). 

 Fungsi category() menjalankan 

query untuk mengambil data kategori 

seperti nama kategori dan id 

kategori. 

 Fungsi author() menjalankan query 

untuk mengambil data penulis 

seperti id penulis, nama dan 

username penulis. 
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 Sistem menampilkan halaman detail 

artikel beserta data detail artikel, 

data kategori dan data penulis yang 

telah diambil. 

 Aktor dapat melihat halaman detail 

artikel. 

 

Rancangan Class Diagram 

 
 

Pada Gambar 5 merupakan 

rancangan class diagram yang akan 

digunakan dalam system media 

informasi, relasi yang digunakan dalam 

sistem media informasi menggunakan 

system one-to-many. Dalam gambar 5 

terlihat sistem media informasi hanya 

mempunyai 1 buah class utama yang 

akan digunakan dalam sistem proses 

perancangan attribute database sistem 

media informasi. 

 

Rancangan Class Diagram 

 

 
Gambar 6. Rancangan Entity Relationship 

Diagram 

Pada Gambar 6 rancangan Entity 

Relationship Diagram diatas 

merupakan gambaran rancangan basis 

data sistem dan terdapat 4 entitas inti 

yang terdiri dari posts, categories, 

users dan pages. Pada tabel posts 

terdapat 2 atribut yang memiliki relasi 

dengan tabel lain yaitu category_id 

dengan atribut id pada tabel categories 

dan user_id dengan atribut id pada 

tabel users. 

 

3.3 Hasil 

Berikut hasil dari sistem yang telah 

diimplementasikan ke dalam coding 

dapat dilihat pada Gambar 7 untuk 

tampilan landing page AMP versi 

mobile dan Gambar 8 untuk tampilan 

landing AMP versi desktop. 
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Pada Gambar 7 merupakan 

implementasi rancangan antarmuka 

halaman landing artikel pada versi 

mobile dan Gambar 8 merupakan 

implementasi rancangan antarmuka 

halaman landing artikel pada versi 

desktop dengan menggunakan AMP. 

Pada halaman tersebut hanya terdapat 

7 paragraf awal dari artikel dan 

informasi seputar artikel yang dapat 

dilihat oleh pengguna. 

Informasi detail artikel selanjutnya 

dapat di lihat pada halaman ke- 2 dan 

seterusnya yang mengarah pada 

halaman non-AMP. 

 

3.4 Pembahasan 

Tahapan implementasi AMP 

(Accelerated Mobile Pages) yaitu 

sebagai berikut: 

 Membuat halaman AMP 

berdasarkan spesifikasi HTML 

AMP. Pada tahap ini mengubah 

format HTML menjadi halaman 

AMP berdasarkan spesifikasi HTML 

AMP. Selain itu, dilakukan 

perubahan setiap komponenHTML 

dengan komponen HTML AMP. 

 Mengubah CSS external menjadi 

inline CSS. Pada tahap ini 

mengubah CSS yang digunakan 

secara external menjadi CSS 

secara inline dan mengoptimasi 

CSS dengan menggunakan tools 

uncss-online.com untuk 

membersihkan CSS yang tidak 

digunakan seperti selektor class 

dan id pada CSS. 

 Mengganti Javascript dengan AMP 

JS. Pada tahap ini mengganti 

semua Javascript dari pihak ketiga 

dan menggantinya dengan AMP JS. 

 Membuat halaman AMP mudah 

ditemukan. Pada tahap ini membuat 

halaman AMP agar mudah 

ditemukan oleh mesin pencari 

dengan menautkan halaman 

dengan tag link dan 

mengintegrasikan metadata 

tambahan dari pihak ketiga seperti 

Schema.org dan lainnya. 

 Menggunakan protokol HTTPS 

Pada tahap ini menggunakan 

protokol HTTPS sebagai syarat 

halaman AMP agar dapat 

memanfaatkan sepenuhnya semua 

fitur dari AMP. 

 Menggunakan Cache pada 

halaman AMP Pada tahap ini 

menggunakan AMP cache guna 

meningkatkan kinerja website saat 

diakses melalui smartphone. 

Adapun pada penelitian ini 

menggunakan layanan Cloudflare 

dengan menggunakan fitur 

Cloudflare AMP cache dan 

Cloudflare AMP Real URL. 

 

Setelah implementasi AMP sudah 

dilakukan, selanjutnya perlunya 

melakukan hosting website. Adapun 

pada penelitian (Implementasi AMP 

Accelerated Mobile Pages Pada 

Website Media Online) di hosting pada 

subdomain 
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yogisharehost.inilahkoran.id 

menggunakan cloud server Kemudian 

agar implementasi AMP dapat optimal 

berjalan dan terindeks mesin pencari 

maka perlu adanya penambahan 

tindakan pada SEO (Search Engine 

Optimization). Adapun penambahan 

pada penelitian ini langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

 Membuat sitemap 

Pada tahap ini membuat skrip 

sitemap yang berfungsi agar 

mempermudah pengguna menemukan 

website, website cepat terindeks, dan 

website berinteraksi lebih baik dengan 

mesin pencari. Sitemap dibuat dengan 

mengikuti format standar dari Pusat 

Google Penelusuran yaitu memisahkan 

antara sitemap news atau artkel berita, 

sitemap image atau gambar dan 

sitemap website lainnya. 

 Mengimplementasikan cache 

Pada tahap ini 

mengimplementasikan cache pada 

website AMP dengan menggunakan 

layanan dari Cloudflare yaitu Cloudflare 

AMP Real URL. Dengan adanya cache 

dapat mempercepat kinerja website 

saat diakses dan memudahkan mesin 

pencari  dalam meng-cache AMP. 

Berikut ini pada Tabel 2 dan Tabel 3 

merupakan spesifikasi AMP HTML dan 

contoh perbandingan kode program 

yang menggunakan AMP HTML dan 

Tanpa AMP: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Spesifikasi AMP HTML 
Tabel 2: Spesifikasi AMP HTML. 

 
Perbandingan kode AMP dan 

tanpa AMP 

 
Tabel 3: Perbandingan AMP Carousel 

dan tanpa AMP 
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Pengujian AMP Tools 

Pengujian AMP Tools digunakan 

untuk menguji validitas kode AMP yang 

digunakan. Adapun untuk menguji kode 

AMP menggunakan Google AMP Test 

dan AMP Validator dengan 

mendapatkan hasil pengujian valid atau 

pass. 

 Pengujian menggunakan Google 

AMP Test 

 
 Pengujian menggunakan AMP 

Validator 

 
 

Pengujian Benchmark Tools 

Pengujian Benchmark Tools 

digunakan untuk menguji performa 

website dan melakukan perbandingan 

sistem yang menggunakan AMP dan 

tanpa AMP, versi mobile dan versi 

desktop. Adapun pengujiannya 

mengambil 10 data URL artikel 

sampling untuk diuji menggunakan 

bechmark tool Pagespeed Insights. 

Berikut tabel hasil ujinya: 

Tabel 4: Pengujian dan perbandingan 

performa menggun 

 
Pada Tabel 4 terlihat bahwa 

performa dengan menerapkan 

framework AMP pada mode mobile 

maupun mode desktop lebih unggul 

dibanding dengan tanpa menerapkan 

framework AMP, hal tersebut terlihat 

dari selisih skor poin sebesar 182 poin 

untuk mode mobile dan 93 poin untuk 

mode desktop. 

 
Tabel 5: Pengujian dan perbandingan SEO 

menggunakan benchmark tools Pagespeed 

Insight 

 
Pada Tabel 5 terlihat bawha kualitas 

SEO dengan menerapkan framework 

AMP pada mode mobile maupun mode 

desktop mengalami peningkatan 

terlihat dari selisih skor poin sebesar 57 

poin untuk mode mobile dan 97 poin 

untuk mode desktop. 

 

Dampak Implementasi AMP 

Setelah melakukan implementasi 

dan Benchmark Tools, hasil dari 
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pengujian ini diterapkan pada source 

code production website inilahkoran.id 

untuk megetahui dampak penerapan 

framework AMP pada peningkatan 

pengunjung website. Untuk mengukur 

banyaknya pengunjung website 

digunakan tools dari Google Analytic 

dan hitstats.com. Seperti yang 

ditunjukan pada Gambar 11 dan 

Gambar 12 Data pengunjung diambil 

selama 3 bulan setelah diterapkan 

pada website production. 

Perlu digarisbawahi bahwa jumlah 

pengunjung juga dipengaruhi oleh 

konten peristiwa yang trending pada 

waktu tersebut. 

 
Dapat dilihat dari laporan grafik 

google analytic pada Gambar 11 

aktivitas pengguna dari waktu ke 

waktu, secara garis besar grafiknya 

meningkat. 

 
Dilihat dari laporan trafik status 

histats.com pada Gambar 12 total 

pageviews inilahkoran.id selama tahun 

2023 mengalami peningkatan yang 

cukup drastis dari bulan Februari ke 

bulan Maret setelah menerapkan 

framework AMP. 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka terdapat beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil yaitu 

sebagai berikut: 

Pengembangan website media 

online inilahkoran.id dengan 

menerapkan framework AMP 

(Accelerated Mobile Pages) untuk 

halaman landing page artikel, telah 

dilakukan sesuai dengan persyaratan 

AMP yang harus dipenuhi. Adapun 

dalam pengimplementasian AMP 

semua komponen website harus 

berdasarkan spesifikasi AMP HTML, 

menggunakan CSS teroptimasi secara 

inline, mengganti semua fungsi 

javascript pihak ketiga menggunakan 

AMP JS, menerapkan caching website 

menggunakan AMP Cache, dan 

menggunakan protokol HTTPS serta 

membuat halaman AMP mudah 

ditemukan oleh mesin pencari. Selain 

itu semua persyaratan AMP telah 

berhasil di implementasikan dan 

dilakukan pengujian kode AMP dengan 

hasil AMP valid. 

Pengujian performa dengan 

Google PageSpeed Insights pada 

halaman landing artikel yang 

menggunakan AMP untuk mode mobile 

diperoleh hasil total skor 846 poin. Dari 

hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

performa AMP masih lebih cepat 

disbanding tanpa AMP yang mendapat 

total skor 664 poin. 

Pengujian SEO (Search Engine 

Optimization) dengan PageSpeed 
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Insight pada halaman landing page 

artikel yang menggunakan AMP 

diperoleh hasil total skor 903 poin untuk 

mode mobile dan 911 poin untuk mode 

desktop. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa terdapat peningkatan kualitas 

SEO setelah diterapkan framework 

AMP pada halaman landing page 

artikel tersebut. 

 

4.2 Saran 

Diharapkan penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan dalam 

pengimplementasian AMP maupun 

menggunakan metode lain yang lebih 

baik lagi. 

Diharapkan penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan 

pengimplementasian AMP ini pada 

seluruh antarmuka website. 

Dalam pengujian ini masih terdapat 

beberapa kekurangan dan diharapkan 

penelitian berikutnya dapat 

menemukan perbaikan terhadap 

masalah performa mobile AMP masih 

lebih rendah dari performa desktop 

AMP. 
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